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SUMMARY

HENDRASTITA LARASATI DEA. The Effect of Lime Doses on Aloe vera (Aloe 

Linn) Growth in Peat Soil (Supervised by KARNADI GOZALI andvera

YERNELIS SYAWAL).

The research was intended to know the effect of lime doses of Aloe vera

{Aloe vera Linn) growth in peat soil, and find the best dose of lime to the aloe vera

growth in peat soil.

The research was carried out in the Research Station of Agriculture, Faculty

of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya. The research was started from

October 2011 to March 2012.

The method that used in this research was Complete Randomized Design

(CRD) consisted of six treatments. The treatment is DI (0.5xAldd = 62.56 g

lime/polybag), D2 (lxAldd = 125.12 g lime/polybag), D3 (1.5 xAldd = 187.68 g

lime/polybag), D4 (2xAldd = 250, 24 g lime/polybag), D5 (2.5 xAldd = 312.8 g 

lime/polybag), D6 (3xAldd = 375.36 g lime/polybag), repeated four times, so that

there are 24 treatment units.

The results showed there is significant effect on the parameter size of lime 

doses for leaf length, leaf width, leaf thickness and increase the weight of the plant. 

Doses of lime 375,36 g/polybag gave the best results on the growth of Aloe vera.



RINGKASAN

HENDRASTITA DEA LARASATI. Pertumbuhan Lidah Buaya (Aloe vera Linn) 

Pada Beberapa Dosis Kapur di Tanah Gambut (dibimbing oleh KARNADI

GOZALI dan YERNELIS SYAWAL).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian kapur 

terhadap pertumbuhan lidah buaya {Aloe vera Linn) pada tanah gambut, dan 

mengetahui dosis kapur yang paling baik untuk pertumbuhan tanaman lidah buaya

pada tanah gambut.

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Penelitian Jurusan Budidaya Pertanian

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya. Penelitian ini dilaksanakan

mulai dari bulan Oktober 2011 sampai dengan Maret 2012.

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak

Lengkap (RAL) yang terdiri dari enam perlakuan. Perlakuan tersebut adalah DI

(0,5xAldd = 62,56 g/polybag), D2 (lxAldd = 125,12 g/polybag), D3 (l,5xAldd = 

187,68 g/polybag), D4 (2xAldd = 250,24 g/polybag), D5 (2,5xAldd = 312,8 

g/polybag), D6 (3xAldd = 375,36 g/polybag) yang diulang sebanyak empat kali

sehingga ada 24 unit perlakuan.

Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh nyata takaran dosis kapur 

terhadap parameter panjang daun, lebar daun, tebal daun dan pertambahan bobot 

tanaman. Perlakuan dosis kapur 375,36 g/polybag merupakan hasil yang terbaik 

untuk pertumbuhan lidah buaya.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Lidah buaya (Aloe vera Linn) merupakan salah satu tanaman yang telah 

dikenal lama oleh kalangan masyarakat sebagai tanaman obat yang biasa ditanam di 

perkarangan. Dewasa ini, lidah buaya terkenal sebagai bahan baku kosmetika, obat 

dan minuman sehingga permintaannya selalu meningkat (Sudarto, 1997). Tanaman 

ini mendapat julukan “The Miracle Plant” atau tanaman ajaib karena memiliki 

banyak manfaat dan khasiat bagi kehidupan manusia (Wahjono dan Koesnandar,

2002).

Lidah buaya merupakan tanaman asli Afrika, tepatnya Etiophia, yang

termasuk suku Liliceae. Di Indonesia, tanaman ini sudah lama ditanam oleh

penduduk. Penanaman secara khusus dan besar-besaran belum umum dilakukan,

kecuali di beberapa tempat. Namun semakin meluasnya penggunaan lidah buaya dan

meningkatnya permintaan sebagai bahan baku obat dan kosmetika, penanamannya

pun mulai dilaksanakan secara intensif (Sudarto, 1997).

Penghasil lidah buaya terbesar di Indonesia berada di Provinsi Kalimantan

Barat. Selain itu terdapat di Lampung, Bogor, Sukabumi, dan Malang. Hingga kini 

luas areal lahan yang ditanami lidah buaya di Kalimatan Barat pengembangan adalah 

20 ribu hektar. Sampai tahun 2004, jumlah tanaman lidah buaya yang ditanam di 

kota Pontianak sudah mencapai 655.250 tanaman. Realisasi ekspor pelepah lidah 

buaya dari daerah sentra produksi ini sampai tahun 2004 mencapai 3066.47 ton 

dengan negara tujuan Malaysia, Hongkong, dan Singapura (Dinas Urusan Pangan 

Kota Pontianak, 2004).
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Bagian tanaman lidah buaya yang dapat dimanfatkan yaitu bagian akar, 

bunga, dan daunnya. Bagian yang paling banyak digunakan adalah daunnya yang 

mengandung serat yang diolah untuk makanan, minuman, obat, dan industri 

kosmetika (Syukur dan Hermani, 2001).

Tanah yang dikehendaki lidah buaya adalah tanah subur, kaya bahan 

organik, dan gembur. Kesuburan tanah pada lapisan olah sedalam 30 cm sangat 

diperlukan karena akarnya pendek. Tanaman yang ditanam di tanah mineral maupun 

tanah organik, agar dapat tumbuh dengan baik diperlukan tambahan pupuk. 

Pemberian pupuk kandang dan abu menyebabkan tanah memberikan hasil yang 

cukup baik. PH yang ideal untuk tanaman lidah buaya adalah 5,5-6. Tanah yang 

terlalu masam dapat mengakibatkan tanaman lidah buaya keracunan logam berat, 

sehingga ujung-ujung daun menjadi kuning seperti terbakar, pertumbuhan terhambat 

dan jumlah anakan akan berkurang (Sudarto, 1997).

Di Kalimantan Barat, tanaman lidah buaya tumbuh baik di daerah bertanah

gambut. Gambut diartikan sebagai material atau bahan organik yang tertimbun secara

alami dalam keadaan basah berlebihan, bersifat tidak padat dan hanya sedikit

mengalami perombakan. Bahan organik penyusun tanah gambut terbentuk dari sisa-

sisa tanaman yang belum melapuk sempurna karena kondisi lingkungan jenuh air.

Tingkat kesuburan alami tanah gambut dengan cepat mengalami penurunan. Lahan

gambut setelah antara 2-3 tahun mulai mengalami kemerosotan kesuburan sehingga 

dikatakan bahwa kesuburan lahan gambut tergolong rendah.

Menurut Subagjo (2002), luas lahan gambut di Indonesia adalah 13.203 juta 

ha. Di Indonesia, gambut mencapai areal sekitar 17 juta hektar, sebagian besar
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terletak di bagian selatan pulau Kalimantan (6,3 juta hektar), sisanya tersebar di 

pulau Sumatera dan Irian Jaya (Driessen dan Soepraptohardjo, 1976). Luas lahan 

gambut di Sumatera Selatan yaitu sebesar 1.483.662 ha, sehingga Sumatera Selatan 

berpotensi sebagai salah satu daerah untuk pengembangan tanaman lidah buaya.

Pengembangan lidah buaya di lahan gambut menghadapi berbagai kendala 

terutama yang berkaitan dengan tingkat kesuburan gambut yang rendah, yaitu 

rendahnya pH, kapasitas tukar kation (KTK) yang rendah. Meskipun demikian usaha 

pemanfaatan lidah buaya di lahan gambut memerlukan upaya perbaikan drainase 

tingkat kesuburan tanah, serta perbaikan sifat-sifat tanah lainnya.

Pada kondisi alami tanaman sulit tumbuh pada tanah gambut, dengan

demikian diperlukan pengelolaan yang tepat apabila akan diusahakan sebagai lahan

pertanian, misalnya saja dengan pemberian bahan amelioran seperti kapur, fosfat

alam, pupuk makro dan pupuk mikro. Dolomit merupakan salah satu jenis kapur

pertanian yang mengandung Ca dan Mg. Kedua unsur hara ini penting untuk

menunjang pertumbuhan dan perkembangan tanaman. (Driessen, 1978). Sumber

keasaman atau yang berperan dalam menentukan keasaman pada tanah gambut

adalah pirit (senyawa sulfur) dan asam-asam organik. Pada pH 4,0-5,0 yang berperan

dalam keasaman adalah l,5xAldd (Noor, 2001).

Hasil penelitian menunjukkan pemberian kapur dan pupuk untuk budidaya 

tanaman menunjukkan tanggapan yang baik (Radjagukguk, 1982). Pencampuran 

bahan mineral tanah yang bermuatan basa tinggi (besi) dapat meningkatkan 

produktivitas lahan gambut (Halim, 1987). Hasil penelitian menunjukkan 

penggunaan kapur dapat membuat tanaman memperoleh hasil yang memadai.
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Namun, pemberian kapur yang terlalu tinggi berakibat pada pH gambut menjadi 

tinggi dan diluar sifat alaminya sehingga menyebabkan gambut menjadi hancur. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Sanchez (1976) dengan menggunakan kapur 1,5 x Aldd

(ton/ha) dapat dinetralkan 85-90% Aldd dalam tanah yang mengandung 2-7% bahan

organik, maka untuk tanah yang mengandung bahan organik lebih tinggi akan

diperlukan kapur yang lebih banyak misalnya 2 x Aldd dan sebagainya.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian

kapur terhadap pertumbuhan lidah buaya pada tanah gambut.

C. Hipotesis

Diduga pemberian kapur 3xAldd (375,36 g/polybag) dapat memberikan 

pengaruh yang lebih baik terhadap pertumbuhan lidah buaya pada tanah gambut.
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